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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan secara deskriptif maupun 

inferensial dengan menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4.0, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

peningkatan kinerja UMKM di wilayah Surabaya. Tingginya tingkat 

pemahaman literasi keuangan syariah yang dimiliki responden UMKM belum 

secara langsung mampu meningkatkan kinerja usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah yang bersifat konseptual belum cukup 

memberikan dampak apabila tidak diikuti dengan penerapan yang nyata dan 

konsisten dalam pengelolaan usaha, sehingga diperlukan implementasi praktis 

agar literasi tersebut dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

kinerja responden UMKM. 

2. Keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja responden UMKM. Dengan demikian, peningkatan keterampilan 

kewirausahaan secara langsung berkontribusi pada perbaikan dan optimalisasi 

kinerja usaha yang dijalankan oleh responden UMKM. 

3. Literasi digital berpengaruh positif tidak signifikan terhadap peningkatan kinerja 

responden UMKM. Dengan demikian pemanfaatan teknologi digital oleh 

responden UMKM di wilayah Surabaya belum dimaksimalkan secara optimal 

dalam menunjang peningkatan kinerja usaha. walaupun sebagian besar 
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responden telah memiliki pemahaman dasar terkait penggunaan teknologi 

digital, kemampuan tersebut belum diimplementasikan secara strategis dan 

terintegrasi dalam aktivitas bisnis. 

4. Gender tidak memoderasi pengaruh literasi keuangan syariah, keterampilan 

kewirausahaan, dan literasi digital terhadap peningkatan kinerja UMKM di 

wilayah Surabaya. Adapun tidak signifikannya moderasi gender dalam 

penelitian ini disebabkan oleh semakin setaranya akses laki-laki dan perempuan 

terhadap pendidikan, pelatihan kewirausahaan, serta teknologi digital di wilayah 

Surabaya. Responden UMKM, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki 

peluang yang relatif sama dalam memperoleh literasi keuangan syariah, 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan, dan memanfaatkan teknologi 

digital. Selain itu, karakteristik responden yang relatif homogen dari sisi lama 

usaha dan tingkat pendidikan menyebabkan gender tidak menjadi faktor 

pembeda dalam kinerja UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan kinerja responden UMKM di Surabaya lebih ditentukan oleh 

kualitas kompetensi individu dibandingkan oleh perbedaan jenis kelamin. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya.  Oleh 

karena itu, beberapa batasan dalam penelitian ini perlu dijelaskan agar bisa 

dijadikan acuan dalam memahami hasil yang diperoleh: 

1. Keterbatasan penelitian dalam proses pengumpulan data, dan pengukuran 

variabel independent dan dependent dilakukan menggunakan instrumen 
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kuesioner dengan skala Likert. Metode ini memungkinkan responden 

memberikan jawaban berdasarkan penilaian subjektif terhadap dirinya sendiri. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan bias persepsi (perception bias) 

maupun bias keinginan sosial (social desirability bias), di mana responden 

cenderung memberikan jawaban yang dianggap baik atau sesuai harapan. 

Adapun itu, skor pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh dalam 

penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan tingkat kompetensi aktual atau 

kemampuan riil pelaku UMKM dalam praktik pengelolaan usaha sehari-hari, 

khususnya dalam penerapan prinsip keuangan syariah, pengambilan keputusan 

kewirausahaan, serta pemanfaatan teknologi digital secara optimal. 

2. Keterbatasan penelitian pada penyusunan indikator literasi keuangan syariah 

yang masih menggabungkan beberapa konsep fundamental, seperti riba, 

gharar, maysir, dan akad syariah, dalam satu butir pertanyaan. Penggabungan 

tersebut menyebabkan pengukuran tingkat pemahaman responden belum 

dilakukan secara spesifik dan terpisah pada masing-masing konsep, seharusnya 

setiap konsep memiliki karakteristik dan implikasi hukum yang berbeda dalam 

praktik usaha. Hal ini berpotensi mengurangi ketepatan pengukuran serta 

membatasi kemampuan penelitian dalam mengidentifikasi secara rinci aspek 

literasi syariah yang benar-benar dipahami oleh pelaku UMKM 

3. Keterbatasan penelitian ini tidak menggunakan instrumen pengukuran objektif 

seperti tes kemampuan berbasis kasus, simulasi pengambilan keputusan 

keuangan, maupun pengujian berbasis skenario praktis. Dengan demikian, 

tingkat literasi yang diukur lebih menggambarkan persepsi responden terhadap 
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pemahaman individu, berbeda dari penguasaan materi secara faktual dan teruji. 

Hal ini berpotensi menyebabkan terjadinya overestimasi maupun 

underestimasi terhadap tingkat literasi dan keterampilan yang seharusnya 

dimiliki oleh responden. 

4. Keterbatasan penelitian terletak pada karakteristik sampel yang bersifat 

heterogen tanpa dilakukan pengelompokan secara spesifik berdasarkan 

klasifikasi tertentu. Responden berasal dari berbagai jenis usaha (sektor 

kuliner, jasa, perdagangan, manufaktur, dan lainnya), berbagai skala usaha 

(mikro dan kecil), serta variasi lama usaha dan tingkat pendidikan yang 

beragam. Tidak dilakukannya pengelompokan (stratifikasi) berdasarkan 

karakteristik tersebut dapat meningkatkan tingkat keragaman (heterogenitas) 

data, sehingga berpotensi memengaruhi kestabilan model dan kekuatan 

interpretasi hasil analisis. Perbedaan karakteristik antar sektor usaha dapat 

menghasilkan respons yang berbeda terhadap variabel literasi maupun 

keterampilan, namun dalam penelitian ini seluruh responden dianalisis dalam 

satu kelompok umum. 

5. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada konstruk instrumen kuesioner, 

di mana beberapa pernyataan masih memuat lebih dari satu indikator atau 

konsep dalam satu butir pertanyaan (double-barreled statements). Kondisi 

tersebut berpotensi menimbulkan bias pengukuran, karena responden mungkin 

memiliki tingkat pemahaman atau pengalaman yang berbeda terhadap masing-

masing aspek yang ditanyakan, namun hanya dapat memberikan satu jawaban 

secara keseluruhan. Akibatnya, respons yang diberikan belum tentu 
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merepresentasikan sikap atau tingkat pengetahuan terhadap setiap unsur secara 

terpisah. 

6. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 102 pelaku UMKM di wilayah Kota 

Surabaya. Meskipun jumlah tersebut telah memenuhi kriteria analisis 

menggunakan SmartPLS, cakupan wilayah yang terbatas pada satu kota 

menyebabkan hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi 

terhadap populasi UMKM di wilayah lain yang memiliki karakteristik sosial, 

ekonomi, budaya, serta tingkat perkembangan digital yang berbeda 

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan pembaharuan penelitian dengan 

memperhatikan beberapa saran berikut ini:  

a) Hasil penelitian yang menunjukkan tidak signifikannya peran gender 

membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memfokuskan 

kajian pada faktor internal pelaku UMKM, seperti tingkat komitmen usaha, 

kemampuan manajerial, dan konsistensi dalam penerapan literasi keuangan 

syariah. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji efektivitas program 

literasi keuangan syariah dan pelatihan kewirausahaan yang telah diikuti 

pelaku UMKM, sehingga tidak hanya mengukur tingkat pemahaman, tetapi 

juga dampaknya terhadap praktik pengelolaan usaha dan peningkatan 

kinerja. 

b) Penelitian selanjutnya disarankan untuk memfokuskan objek penelitian 

pada satu sektor industri tertentu, seperti sektor kuliner, fashion, jasa, atau 
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manufaktur, sehingga karakteristik responden menjadi lebih homogen dan 

hasil analisis dapat menggambarkan kondisi yang lebih spesifik sesuai 

dengan dinamika dan karakteristik sektor usaha yang diteliti. 

c) Penelitian berikutnya dianjurkan untuk menerapkan teknik stratified 

sampling dengan mengelompokkan responden berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti skala usaha, lama usaha, tingkat pendidikan, atau tingkat omzet, 

guna mengurangi tingkat keragaman data dan meningkatkan 

representativitas sampel. Penerapan pendekatan tersebut diharapkan dapat 

memperkuat validitas hasil penelitian, menghasilkan analisis yang lebih 

akurat dan mendalam, serta memberikan rekomendasi yang lebih terarah 

dalam upaya pengembangan kinerja UMKM. 

2. Bagi akademisi dan institusi pendidikan, temuan bahwa kinerja UMKM lebih 

dipengaruhi oleh kompetensi individu dibandingkan perbedaan gender dapat 

dijadikan dasar untuk merancang program pengabdian masyarakat yang lebih 

fokus pada peningkatan kapasitas pelaku usaha seperti seminar dan praktik 

lapangan dari literasi digital dan literasi keuangan syariah. Kampus diharapkan 

dapat menyelenggarakan pelatihan yang bersifat inklusif tanpa membedakan 

gender, dengan penekanan pada penerapan literasi keuangan syariah, 

penguatan keterampilan kewirausahaan, dan pemanfaatan teknologi digital 

sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

3. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan 

kualitas diri dalam mengelola usaha. Oleh karena itu, pelaku UMKM 

disarankan untuk lebih aktif mengikuti pelatihan literasi keuangan syariah, 
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kewirausahaan, dan teknologi digital, serta menerapkannya secara konsisten 

dalam kegiatan usaha. Fokus pada pengembangan kompetensi dan kemampuan 

adaptasi diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja usaha, terlepas dari 

perbedaan jenis kelamin.
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